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1. Pendahuluan  

Penyakit yang sering terjadi di daerah tropis seperti Indonesia merupakan infeksi. Salah satu 

penyebab infeksi yang paling umum disebabkan oleh spesies Candida, terutama Candida albicans 

(C. albicans) yang menyebabkan infeksi di mulut, vagina, kulit, kuku, paru-paru, dan saluran 

pencernaan. Jamur C. albicans merupakan patogen pada manusia dan dapat menyerang orang dari 

segala usia [1]. Obat topikal yang umum digunakan untuk mengobati kandidiasis kulit mencakup 

nistatin, klotrimazol, mikonazol, ketokonazol, dan berbagai jenis azol lainnya. Namun, obat-obatan 

antijamur ini memiliki beberapa kelemahan, seperti risiko efek samping yang serius. Cakupan 

antijamur yang terbatas, penetrasi yang kurang efektif pada jaringan tertentu, serta munculnya 

resistensi jamur [1]. Untuk mengurangi dampak negatif dari obat antijamur sintetis, penelitian 

 

I NT I SARI  

  

ART I C LE  I NFO  

 Pendahuluan:  Tanaman mimba digunakan sebagai obat tradisional 
yang mengandung senyawa utama golongan flavonoid seperti quersetin 
yang memiliki aktivitas sebagai antijamur, salah satu penyebab jamur 
yakni infeksi, merupakan penyakit yang umum terjadi di daerah tropis, 
termasuk Indonesia. Penyebab yang paling sering dijumpai spesies 
Candida albicans yang sering terlibat. Infeksi yang disebabkan oleh 
Candida albicans dikenal sebagai kandidiasis. Kandidiasis merupakan 
penyakit jamur yang bersifat akut dan subakut, menyerang berbagai 
area seperti mulut, vagina, kulit, kuku, paru-paru, dan saluran 
pencernaan. 
Tujuan:  Penelitian ini untuk menguji apakah ekstrak etanol dari daun 
mimba (Azadirachta indica A. Juss) memiliki sifat antijamur yang 
efektif dalam menghambat pertumbuhan atau membunuh Candida 
albicans dengan melihat nilai diameter zona hambat.  
Metode:   Digunakan metode yakni sumuran dan konsentrasi yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi 80%; 40%; 20%; 10%; dan 5%, 
dengan setiap konsentrasi dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Hasil: Penelitian menunjukkan diameter zona hambat pada tiap 
konsentrasi meliputi 5% yakni 2,33±1,26; 10% yakni 4,85±0,30; 20% 
yakni 4,66±0,58; 40% yakni 6,06±0,03; dan 80% yakni 12,88±9,87, 
serta skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
mimba (Azadirachta indica A. Juss) positif mengandung alkaloid, 
flavonoid, tannin, saponin dan steroid. 
Kesimpulan:   Penelitian disimpulkan bahwa diameter zona hambat 
tertinggi pada jamur Candida albicans terdapat pada konsentrasi 80% 
yakni 12,88±9,87. 
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tentang obat antijamur alami menjadi sangat penting dengan memanfaatkan sumber metabolit 

sekunder dari tanaman obat. 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat yakni tanaman 

mimba (Azadirachta indica A. Juss) [2]. Tanaman mimba merupakan tanaman yang termasuk dalam 

family meliaceae dan banyak ditemukan di negara-negara tropik seperti India, Pakistan, Burma dan 

Indonesia. Tanaman mimba di India dikenal dengan nama neem atau nimb, sedangkan di Indonesia 

dikenal sebagai imba atau mimba (Jawa), membha (Madura) atau intaran (Bali). Tanaman mimba, 

tumbuh dengan baik di dataran rendah pada tanah yang  dangkal,  berpasir, berbatu dan kering dengan 

suhu udara yang panas. Tanaman ini tumbuh  di  pulau Jawa dan Madura dengan ketinggian hingga 

300 meter di atas permukaan laut. Biasanya, tanaman  mimba  digunakan  sebagai pengendali  hama  

tanaman  ataupun sebagai obat tradisional [3]. Bagian tanaman yang digunakan yakni daun mimba, 

mengandung beberapa kandungan kimia yaitu tanin, alkaloid dan quersetin, azadirachtin, alkaloid, 

flavonoid, tanin, polifenol, minyak atsiri, dan steroid, yang banyak mempunyai manfaat, antara lain 

menurunkan gula darah (antidiabetes), antiinflamasi, antipiretik, analgesik, antimalaria, antibakteri, 

antitukak lambung, hepatoprotektor, anti diare, antivirus, antikanker dan meningkatkan nafsu makan 

[4]. Penelitian terkait ekstrak daun mimba menunjukkan potensi kuat sebagai agen antioksidan dan 

anti-aging, baik dalam sistem model sederhana (ragi) maupun pada sel manusia, ktivitas ini terutama 

dimediasi oleh senyawa flavonoid yang meningkatkan ekspresi enzim antioksidan seperti katalase 

(CTT1), dan berkontribusi pada pengurangan stres oksidatif serta penuaan sel [5]. Selain itu ekstrak 

daun mimba, menunjukkan aktivitas antioksidan dengan nilai pada ekstrak etanol terhadap DPPH 

80,10%; dan ABTS 74,61%; sedangkan ekstrak air terhadap DPPH 69,41 %; dan ABTS 71,42%, 

didukung oleh kandungan fenolik dan flavonoid yang tinggi [6]. Sehingga peneliti ingin melihat 

aktivitas daun mimba terhadap jamur C. Albicans. 

2. Metode 

2.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan studi observasional dan eksperimental yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi aktivitas antijamur dari ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

terhadap Candida albicans. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu tanaman mimba yang tumbuh di Desa jango, Kecamatan 

janapria, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah daun. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah daun mimba yang berwarna hijau muda, 

masih segar, dan belum layu. 

2.3 Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi oven, blender, corong Buchner, rotary 

vacuum evaporator, timbangan analitik, autoklaf, tabung reaksi, inkubator, sarung tangan, kompor, 

mikropipet, cawan petri, label, gunting, bunsen, jarum ose, lemari pendingin, jangka sorong, dan 

botol vial.  

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ekstrak daun mimba 

(Azzadirachta indica A. Juss), etanol 96%, NaOH 10%, HCl 0,1 N, FeCl3, jamur Candida albicans, 

aquadest, media Potato Dextrose Agar (PDA), paper disc, tisu, dan ketokonazol. 

2.4 Pembuatan Simplisia 

Daun mimba yang masih muda dan segar yang telah diperoleh disortir dengan cara basah untuk 

memisahkan kotoran, kemudian dicuci bersih menggunakan air mengalir. Setelah itu, daun 

dikeringkan dalam oven pada suhu 60º C selama 1 x 24 jam. Simplisia yang telah kering kemudian 

dihaluskan menggunakan blender untuk menghasilkan serbuk daun mimba. Serbuk simplisia 

disimpan dalam wadah tertutup di suhu kamar, di tempat yang kering, dan terlindung dari sinar 

matahari. 

2.5 Ekstraksi Daun Mimba  

Daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) yang diambil dari pekarangan masyarakat di 

Kecamatan Janapria, Lombok Tengah, seberat 1,7 kg daun segar yang telah dikeringkan di dalam 

oven, daun tersebut diblender hingga menjadi serbuk. Sebanyak 258 gram serbuk diproses dengan 

teknik maserasi dengan simplisia daun mimba direndam dalam 3500 ml etanol 96% selama 1x 24 

jam dan diaduk sampai 8 jam untuk mengekstrak zat aktif dari daun. 
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Larutan hasil rendaman disaring menggunakan corong Buchner dan kertas saring, kemudian 

sisa pelarutnya diuapkan menggunakan evaporator pada suhu 40° C, menghasilkan 38 gram ekstrak 

kental. Ekstrak kental tersebut kemudian dimasukkan ke dalam vial dan disimpan di lemari 

pendingin. 

 

 

2.6 Sterilsasi Alat dan Bahan 

Peralatan gelas yang akan digunakan dicuci hingga bersih dan dikeringkan terlebih dahulu, 

kemudian dibungkus dengan kertas jagung. Selanjutnya, peralatan tersebut disterilkan dalam 

autoklaf pada suhu 121° C selama 20 menit. Sementara itu, ose dapat disterilkan dengan lampu 

spiritus hingga kawat berpijar [7]. 

2.7 Pembuatan Potato Dextrose Agar (PDA) 

Sebanyak 21 gram Potato Dextrose Agar (PDA) ditimbang dan dilarutkan dalam 500 ml 

aquadest, lalu dimasukkan ke dalam gelas kimia. Gelas kimia tersebut ditutup dengan aluminium foil 

dan disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121° C selama 15-20 menit. Larutan PDA kemudian 

dituangkan ke dalam cawan petri masing-masing sebanyak 20 ml dan dibiarkan mengeras selama 

sekitar 30 menit. 

2.8 Pengujian Aktivitas Antijamur 

Suspensi jamur dibuat dengan mengambil jamur Candida albicans dan menambahkannya ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 3 ml larutan NaCl 0,9%, lalu dicampur hingga homogen, yang 

ditandai dengan perubahan warna cairan menjadi keruh. Paper disc 6 mm  disiapkan, lalu dilakukan 

perendaman dalam cawan petri yang berisi ekstrak daun mimba, aquadest, dan larutan ketokonazol 

selama kurang lebih 30 menit. 

Jamur ditanam dalam setiap cawan petri PDA dengan mengambil 400 µl suspensi jamur 

menggunakan mikropipet untuk setiap cawan. Setelah jamur diletakkan dalam media agar, 

permukaannya diratakan. Selanjutnya, cawan petri ditempatkan di inkubator selama 24 jam pada 

suhu 37° C. Hasil pengamatan dilakukan untuk memeriksa adanya pertumbuhan jamur Candida 

albicans. Zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas saring diukur untuk diameter vertikal dan 

horizontal dalam satuan milimeter (mm). 

2.9 Metode Pengolahan Dan Analisis Data  

Metode pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat. 

Zona hambat adalah area jernih yang mengelilingi media pertumbuhan jamur yang diuji. Diameter 

zona hambat dapat dihitung dengan menggunakan rumus: ((DV-DC)+ (DH-DC))/2 

 

 

Gambar 1. Pengukuran Zona Hambat 

Keterangan: 

DV : Diameter vertikal 

DH : Diameter Horizontal 

DC : Diameter Cakram 

Aktivitas dibagi menjadi 4 tingkatan, yaitu lemah, sedang, kuat, dan sangat kuat, dikatakan lemah 

jika diameter zona hambat <5 mm, sedang antara 5-10 mm, kategori kuat antara 10-20 mm, dan 

sangat kuat jika >20 mm. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pengolahan tanaman dan skrining fitokimia 

Skrining fitokimia untuk mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak daun mimba. Skrining fitokimia ini mencakup uji alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin, 

dengan hasil yang ditampilkan pada tabel 1. Skrining fitokimia ekstrak etanol daun mimba positif 

mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Hal ini sama dengan penelitian Andhiarto, [8] 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mimba positif mengandung alkaloid, saponin, tanin, 

steroid/triterpenoid, dan flavonoid. 

 

3.2 Pengujian aktivitas antijamur secara difusi sumuran 

Variasi konsentrasi yang digunakan dalam pengujian merupakan 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%. 

Kontrol positif yang digunakan adalah ketokonazol, yang efektif terhadap jamur jenis Candida dan 

sering dijadikan sebagai kontrol positif untuk senyawa antijamur. Kontrol negatif aquadest steril, 

yang berfungsi untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan jamur C. 

albicans. Hal ini penting untuk memastikan bahwa aktivitas antijamur berasal dari larutan uji, bukan 

dari pelarut. Diameter zona hambat yang terbentuk di pinggiran sekitar piringan yang berisi ekstrak 

etanol daun mimba akan dibandingkan dengan zona hambat yang muncul di sekitar piringan kontrol 

positif, negatif dan ekstrak etanol mimba. Data hasil uji aktivitas antijamur dari ekstrak etanol daun 

mimba disajikan dalam gambar dan tabel 2. [9] menyatakan bahwa senyawa antijamur memiliki 

mekanisme kerja dengan cara menetralisasi enzim yang terkait dalam invasi jamur, merusak 

membran sel jamur, menghambat sistem enzim jamur sehingga mengganggu terbentuknya ujung hifa 

dan mempengaruhi sintesis asam nukleat dan protein. Dalam uji difusi cakram, meskipun konsentrasi 

nominal sama, difusi senyawa aktif ke media bisa bervariasi karena: kelarutan senyawa dalam media, 

viskositas ekstrak, ketebalan cakram atau inkonsistensi pipetasi, sehingga hasil replikasi bisa 

menunjukkan nilai rendah 6,05 mm hingga 24,2 mm jika ada variasi teknis [10]. 

 

Tabel 1. Analisis Fitokimia Daun Mimba 

Golongan 

senyawa 

Pereaksi Teori Hasil pengamatan Keterangan 

Flavonoid NaOH 10% Warna menjadi 

kuning atau merah 

Terbentuk warna 

kuning 

+ 

Alkaloid Mayer Endapan putih Endapan putih + 

 Dragendroff Endapan berwarna 

orange hingga merah 

bata 

Warna jingga + 

Saponin Aquadest 1:1 

dan HCl: 0,1 

N 

Terbentuknya busa Terbentuknya busa + 

Tanin FeCl3 Terbentuknya warna 

biru kehitaman atau 

hijau 

Coklat kehijauan + 

Keterangan: +: Positif 
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Pengujian Antijamur Candida albicans Ekstrak 

Etanol Daun mimba 

Diameter Zona Hambat (mm)  

Perlakuan 
Pengulangan 

1 

Pengulangan 

2 

Pengulangan 

3 

Rata-

rata 
SD Kekuatan 

K- 0 0 0 0 0.0 - 

K+ 18 20 20 19,33 1,15 Sangat kuat 

5% 3,5 1 2,5 2,33 1,26 Lemah 

10% 5,05 4,5 5 4,85 0,30 Lemah 

20% 5 5 4 4,66 0,58 Lemah 

40% 6,1 6,05 6,05 6,06 0,03 Sedang 

80% 8,4 6,05 24,2 12,88 9,87 Kuat 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) memiliki daya hambat terhadap jamur  

Candida albicans. 

b. Ekstrak etanol daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) positif mengandung flavonoid, alkaloid 

saponin, dan tanin. 
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